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ABSTRAK 
Penggunaan smartphone yang meningkat menyebabkan paparan cahaya biru (blue light) dari layar 

digital semakin tinggi, sehingga meningkatkan risiko munculnya keluhan penglihatan seperti mata 

lelah, mata kering, penglihatan kabur, dan sakit kepala yang dikenal sebagai digital eye strain. Salah 

satu upaya yang banyak digunakan untuk mengurangi dampak tersebut adalah penggunaan lensa 

blue light filter yang dirancang untuk menyaring sebagian cahaya biru dan meningkatkan 

kenyamanan visual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan lensa blue 

light filter dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif analitik obeservasional dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pengguna smartphone. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan simple random sampling sebanyak 45 orang. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 

lensa blue light filter sebagian besar menggunakan lensa blue light filter (51,1%). Keluhan 

penglihatan pada pengguna smartphone sebagian besar yang mengalami keluhan penglihatan sedang 

(57,8%). Hasil uji chi square menunjukkan terdapat hubungan penggunaan lensa blue light filter 

dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone (P-value = 0,000). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan penggunaan lensa blue light filter dengan 

keluhan penglihatan pada pengguna smartphone.  

Kata Kunci: Penggunaan Lensa Blue Light Filter, Keluhan Penglihatan. 

 

ABSTRACT 

The increasing use of smartphones has led to higher exposure to blue light from digital screens, thus 

increasing the risk of visual complaints such as tired eyes, dry eyes, blurred vision, and headaches 

known as digital eye strain. One widely used effort to reduce these impacts is the use of blue light 

filter lenses designed to filter out some of the blue light and improve visual comfort. This study aims 

to analyze the relationship between the use of blue light filter lenses and visual complaints in 

smartphone users. This type of research is quantitative analytical observational with a cross-

sectional design. The population in this study were smartphone users. Sampling was carried out 

using a sampling technique using simple random sampling of 45 people. Data collection used a 

questionnaire. Data analysis used a Chi-Square test. The results of the study showed that the use of 

blue light filter lenses was mostly using blue light filter lenses (51,1%). The majority of smartphone 

users experienced moderate visual complaints (57,8%). The results of the Chi-Square test showed a 

relationship between the use of blue light filter lenses and visual complaints in smartphone users 

(P-value = 0,000). Based on the results of the study, it can be concluded that there is a relationship 

between the use of blue light filter lenses and visual complaints in smartphone users. 

Keywords: Blue Light Filter Lens Use, Vision Complaints. 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi berkembang pesat di semua industri, khususnya di sektor informasi dan 

komunikasi. Perangkat digital berupa smartphone adalah hasil dari kemajuan teknologi di 

bidang informasi dan komunikasi. Seiring perkembangan zaman, ponsel pintar dalam 

kehidupan sehari-hari tidak dapat dihindari dan akan terus meningkat setiap tahunnya. 

Penggunaan smartphone telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, 
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termasuk pada anak, remaja, hingga dewasa (Putra et al., 2023). 

Intensitas penggunaan perangkat digital yang tinggi menyebabkan peningkatan 

paparan cahaya biru (blue light) yang dipancarkan dari layar (Haryanti & Destiana, 2025). 

Paparan ini dalam jangka panjang dapat menimbulkan berbagai keluhan penglihatan seperti 

mata lelah, mata kering, penglihatan kabur, hingga sakit kepala yang dikenal sebagai 

sindrom kelelahan mata digital atau digital eye strain (Kaur et al., 2022). Ketegangan mata 

digital merupakan masalah yang semakin meningkat di seluruh dunia karena perangkat 

digital banyak digunakan baik dalam pekerjaan maupun kehidupan rumah tangga (Pucker 

et al., 2024). 

Cara menggunakan perangkat pintar, serta paparan cahaya biru dari perangkat seluler 

seperti smartphone, meningkatkan risiko gangguan penglihatan termasuk emetropia, 

khususnya astigmatisme, dan bahkan kerusakan mata permanen (Ismael, 2022). Paparan 

yang berkepanjangan telah dikaitkan dengan ketegangan mata digital, kelelahan visual, 

potensi kerusakan retina, dan gangguan tidur. Lensa kacamata penyaring cahaya biru telah 

dikembangkan untuk mengurangi efek ini dengan mengurangi transmisi cahaya biru 

gelombang pendek (Khorrami-Nejad et al., 2026). 

Salah satu intervensi yang banyak digunakan adalah penggunaan blue light filter 

glasses, yaitu lensa yang dirancang untuk menyaring sebagian spektrum cahaya biru dari 

layar digital. Lensa ini diklaim mampu mengurangi kelelahan mata dan meningkatkan 

kenyamanan visual selama penggunaan perangkat digital. Penggunaan lensa ini semakin 

populer di kalangan masyarakat, terutama pada pengguna smartphone dengan durasi 

penggunaan tinggi. 

Efektivitas lensa blue light filter masih menjadi perdebatan di kalangan ilmuwan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lensa ini dapat mengurangi gejala 

kelelahan mata dan meningkatkan kenyamanan visual, sementara penelitian lain 

menyatakan bahwa manfaatnya tidak signifikan dibandingkan dengan intervensi perilaku 

seperti pengaturan waktu istirahat (Khorrami-Nejad et al., 2026). Meta-analisis terbaru 

menunjukkan bahwa bukti ilmiah mengenai efektivitas lensa blue light filter masih terbatas 

dan memerlukan penelitian lebih lanjut, terutama pada populasi pengguna smartphone 

(Singh et al., 2023). 

Penggunaan smartphone yang tinggi tidak diimbangi dengan kesadaran terhadap 

kesehatan mata di Indonesia. Banyak pengguna mengalami keluhan penglihatan tetapi tidak 

melakukan upaya pencegahan yang tepat. Penggunaan lensa blue light filter menjadi salah 

satu solusi yang banyak dipilih, namun belum banyak penelitian lokal yang mengkaji 

hubungan penggunaannya dengan keluhan penglihatan secara ilmiah. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui penggunaan lensa blue light filter 

berhubungan dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan 

lensa blue light filter dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penggunaan lensa blue light filter, 

mengidentifikasi keluhan penglihatan pada pengguna smartphone, serta menganalisis 

hubungan antara penggunaan lensa blue light filter dengan keluhan penglihatan pada 

pengguna smartphone. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

ilmiah dalam bidang optometri, khususnya terkait penggunaan lensa blue light filter dan 

keluhan penglihatan pada pengguna smartphone. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman kepada pengguna smartphone mengenai perilaku 

penggunaan smartphone yang sehat serta menjadi bahan bagi tenaga kesehatan mata dalam 

menyusun program edukasi mengenai pencegahan dan penanganan keluhan penglihatan 

pada pengguna smartphone. 
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Mata merupakan organ penglihatan yang berfungsi menangkap rangsangan cahaya 

dan mengubahnya menjadi impuls saraf yang diteruskan ke otak untuk diinterpretasikan 

sebagai gambar. Secara anatomis, mata terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu kornea, 

pupil, iris, lensa, retina, dan saraf optik. Setiap bagian memiliki peran spesifik dalam proses 

penglihatan. Kornea berfungsi sebagai media refraksi awal yang membiaskan cahaya masuk 

ke dalam mata, sedangkan pupil mengatur jumlah cahaya yang masuk sesuai dengan 

intensitas lingkungan (Kanski & Bowling, 2020). 

Keluhan penglihatan atau Digital Eye Strain (DES), yang juga dikenal sebagai 

Computer Vision Syndrome (CVS), merupakan sekumpulan gejala yang timbul akibat 

penggunaan perangkat digital seperti komputer, smartphone, dan tablet dalam durasi yang 

lama. Menurut American Optometric Association, DES adalah kondisi yang ditandai 

dengan gangguan visual dan ketidaknyamanan pada mata akibat penggunaan layar digital 

secara terus-menerus dalam waktu yang lama. Kondisi ini terjadi karena mata harus bekerja 

lebih keras untuk fokus pada layar dibandingkan dengan membaca teks cetak (American 

Optometric Association, 2026). 

Lensa blue light filter adalah lensa optik yang dirancang untuk mengurangi transmisi 

cahaya biru dari sumber digital seperti smartphone dan komputer. Lensa ini bekerja dengan 

menyerap atau memantulkan sebagian panjang gelombang cahaya biru sehingga 

mengurangi paparan ke retina. Secara teoritis, penggunaan lensa ini dapat mengurangi 

kelelahan mata dan meningkatkan kenyamanan visual, meskipun efektivitasnya masih 

diperdebatkan dalam literatur ilmiah (Lawrenson et al., 2017). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. yaitu 

pengumpulan data variabel independen dan dependen dilakukan secara bersamaan dalam 

satu waktu. Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan lensa blue 

light filter dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone tanpa melakukan 

intervensi terhadap subjek penelitian. Pendekatan cross-sectional dinilai efektif untuk 

penelitian epidemiologi karena mampu menggambarkan hubungan antar variabel dalam 

populasi secara cepat dan efisien, terutama pada kondisi dengan keterbatasan waktu dan 

sumber daya (Sugiyono, 2020). 

Penelitian dilaksanakan Optik Socco Jogja, alamat Jl. Dr. Soepomo, No. 49, 

Warungboto, Umbulharjo, Yogyakarta. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 

bulan Mei 2026. Penentuan lokasi dan waktu penelitian merupakan bagian penting dalam 

metodologi penelitian untuk memastikan bahwa proses pengumpulan data dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien (Notoatmodjo, 2018). 

Variable dalam penelitian ini meliputi variable independen dan variable dependen. 

Variabel independen adalah penggunaan lensa blue light filter, yaitu penggunaan kacamata 

yang memiliki kemampuan menyaring cahaya biru dari perangkat digital. Variabel 

dependen adalah keluhan penglihatan yang dialami oleh pengguna smartphone, yang 

mencakup gejala seperti mata lelah, mata kering, penglihatan kabur, dan sakit kepala.  

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, populasi adalah pengguna 

smartphone. Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik probability sampling, yaitu simple random 

sampling. Jumlah sampel sebanyak 45 sampel pengguna smartphone yang datang ke Optik 

dalam periode tertentu atau pelanggan yang pernah membeli kacamata blue light. 

Definisi operasional dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu penggunaan 

lensa blue light filter dan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone. Penggunaan 
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lensa blue light filter didefinisikan sebagai penggunaan kacamata dengan lapisan khusus 

yang berfungsi menyaring cahaya biru saat menggunakan smartphone. Variabel ini diukur 

menggunakan kuesioner tertutup dengan skala data nominal, dengan kategori 1 = 

menggunakan dan 2 = tidak menggunakan. Sementara itu, keluhan penglihatan pada 

pengguna smartphone didefinisikan sebagai gejala yang dirasakan pada mata akibat 

penggunaan smartphone dalam waktu lama (digital eye strain). Variabel ini diukur 

menggunakan kuesioner termasuk dalam skala data ordinal. Hasil pengukuran 

dikategorikan berdasarkan skor total, yaitu 1 = ringan, 2 = sedang, dan 3 = berat. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Data yang diperoleh diolah untuk 

mengetahui distribusi penggunaan lensa blue light filter dan keluhan penglihatan dalam 

bentuk frekuensi dan persentase, kemudian dilanjutkan dengan uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antara kedua variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian hubungan penggunaan lensa blue light filter dengan keluhan 

penglihatan pada pengguna smartphone. Rentang usia 26-35 tahun sebanyak 18 orang 

(40,0%), diikuti usia 17-25 tahun sebanyak 14 orang (31,3%), 36-45 tahun sebanyak 31 

orang (46,3%), usia 56-65 tahun sebanyak 4 orang (8,9%) dan paling sedikit pada usia usia 

46-55 tahun sebanyak 2 orang (4,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pengguna 

smartphone berada pada usia 26-35 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki 

lebih banyak yaitu sebanyak 23 orang (51,1%), sedangkan responden perempuan sebanyak 

22 orang (48,9%). Hal ini menunjukkan bahwa konsumen laki-laki sedikit lebih dominan 

dibandingkan perempuan. 

 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 45 responden, sebanyak 23 

responden (51,1%) menggunakan lensa blue light filter, sedangkan 22 responden (48,9%) 

tidak menggunakan lensa tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan lensa blue 

light filter pada pengguna smartphone relatif seimbang dengan kelompok yang tidak 

menggunakannya, meskipun jumlah pengguna sedikit lebih banyak. Selain itu, seluruh 

responden yang menggunakan lensa blue light filter juga memakainya ketika menggunakan 

smartphone, namun hanya 19 responden (42,2%) yang menggunakan lensa tersebut setiap 

hari. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap penggunaan 

lensa blue light filter mulai meningkat, terutama pada kelompok usia produktif yang 

memiliki intensitas penggunaan perangkat digital cukup tinggi. Penggunaan smartphone 
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dalam waktu yang lama menyebabkan mata terpapar cahaya biru (blue light) yang 

dipancarkan oleh layar digital. Paparan cahaya biru secara terus-menerus dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan pada mata, seperti mata lelah, mata kering, dan penglihatan 

kabur yang merupakan bagian dari gejala digital eye strain atau computer vision syndrome 

(Dio Pratama et al., 2025). Oleh karena itu, sebagian pengguna memilih menggunakan lensa 

blue light filter sebagai salah satu upaya mengurangi paparan cahaya biru dan meningkatkan 

kenyamanan saat menggunakan perangkat digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Akagun (2025) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan lensa blue light filter dalam jangka panjang dapat membantu 

mengurangi beberapa gejala digital eye strain, terutama mata kering dan mata lelah 

(Akagun, 2025). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa manfaat penggunaan lensa 

akan lebih optimal apabila disertai dengan durasi penggunaan layar yang tidak berlebihan 

dan penerapan aturan 20-20-20. Dengan demikian, penggunaan lensa blue light filter dapat 

menjadi salah satu alternatif dalam menjaga kenyamanan mata, meskipun tetap perlu 

didukung oleh kebiasaan penggunaan perangkat digital yang baik. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum 

menggunakan lensa blue light filter secara rutin setiap hari. Kondisi ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti penggunaan lensa hanya pada saat bekerja atau menggunakan 

komputer dalam waktu lama, kurangnya pemahaman mengenai manfaat penggunaan secara 

konsisten, maupun pertimbangan biaya dalam penggunaan lensa khusus tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami keluhan 

penglihatan pada kategori sedang yaitu sebanyak 26 responden (57,8%), diikuti kategori 

ringan sebanyak 14 responden (31,1%), dan kategori berat sebanyak 5 responden (11,1%). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas pengguna smartphone telah mengalami 

gangguan kenyamanan penglihatan, meskipun sebagian besar masih berada pada tingkat 

sedang. 

Berdasarkan indikator keluhan penglihatan, mata lelah merupakan keluhan yang 

paling banyak dialami responden. Selain itu, keluhan lain yang cukup sering dirasakan 

meliputi mata kering, mata perih, penglihatan kabur, sakit kepala, dan sensitif terhadap 

cahaya. Secara umum sebagian besar responden menjawab mengalami keluhan tersebut 

dengan frekuensi "jarang", namun terdapat proporsi yang cukup besar yang mengaku 

"sering" mengalami mata lelah, mata perih, penglihatan kabur, dan sakit kepala. 

Keluhan-keluhan tersebut merupakan gejala yang umum ditemukan pada pengguna 

perangkat digital dalam waktu yang lama (Sulayfiyah et al., 2026). Penggunaan smartphone 

secara terus-menerus menyebabkan frekuensi berkedip menurun sehingga permukaan mata 

menjadi lebih cepat kering (Sofia Anggraini Kurmala et al., 2025). Selain itu, fokus mata 

yang berlangsung terus-menerus pada jarak dekat dapat meningkatkan ketegangan otot 

akomodasi sehingga memunculkan mata lelah, penglihatan kabur sementara, sakit kepala. 

Paparan cahaya dari layar digital juga dapat meningkatkan sensitivitas terhadap cahaya pada 

sebagian individu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa keluhan penglihatan pada pengguna smartphone didominasi oleh gejala digital eye 

strain, seperti mata lelah, mata kering, penglihatan kabur, dan sakit kepala. Risiko terjadinya 

keluhan tersebut meningkat pada individu yang menggunakan smartphone lebih dari dua 

hingga empat jam per hari tanpa disertai waktu istirahat yang cukup. Oleh karena itu, upaya 

pencegahan perlu dilakukan melalui edukasi mengenai ergonomi penggunaan perangkat 

digital, penerapan aturan 20-20-20, menjaga pencahayaan ruangan, mengatur kecerahan 

layar, serta membatasi durasi penggunaan smartphone secara terus-menerus. 
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Taboadela (2023) yang menunjukkan 

bahwa paparan cahaya biru dari perangkat digital berhubungan dengan munculnya 

kelelahan visual, seperti mata lelah, mata kering, mata perih, dan penglihatan kabur 

(Taboadela, 2023). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penggunaan filter cahaya 

biru dapat menurunkan persepsi kelelahan visual dibandingkan tanpa filter. Oleh karena itu, 

selain menggunakan lensa blue light filter, pengguna smartphone juga perlu membatasi 

durasi penggunaan layar, mengatur pencahayaan, menjaga jarak pandang, serta memberikan 

waktu istirahat pada mata secara berkala. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keluhan penglihatan yang paling banyak 

dirasakan oleh pengguna smartphone adalah mata lelah, di mana sebagian besar responden 

menyatakan jarang mengalami mata lelah yaitu sebanyak 24 orang (53,3%), diikuti sering 

sebanyak 18 orang (40,0%), tidak pernah sebanyak 3 orang (6,7%), dan tidak ada responden 

yang menyatakan sangat sering (0,0%). Pada keluhan mata kering, sebagian besar responden 

juga menjawab jarang sebanyak 21 orang (46,7%), diikuti tidak pernah sebanyak 12 orang 

(26,7%), sering sebanyak 11 orang (24,4%), dan sangat sering sebanyak 1 orang (2,2%). 

Keluhan mata perih paling banyak dialami dengan kategori jarang sebanyak 16 orang 

(35,6%), diikuti sering sebanyak 14 orang (31,1%), tidak pernah sebanyak 12 orang 

(26,7%), dan sangat sering sebanyak 3 orang (6,7%).  

Keluhan penglihatan kabur, sebagian besar responden menjawab jarang sebanyak 24 

orang (53,3%), diikuti sering sebanyak 14 orang (31,1%), tidak pernah sebanyak 6 orang 

(13,3%), dan sangat sering sebanyak 1 orang (2,2%). Selanjutnya, keluhan sakit kepala 

paling banyak berada pada kategori jarang yaitu sebanyak 23 orang (51,1%), diikuti sering 

sebanyak 14 orang (31,1%), sedangkan kategori tidak pernah dan sangat sering masing-

masing sebanyak 4 orang (8,9%). Adapun pada keluhan sensitif terhadap cahaya, sebagian 

besar responden menjawab jarang sebanyak 17 orang (37,8%), diikuti sering sebanyak 11 

orang (24,4%), tidak pernah sebanyak 10 orang (22,2%), dan sangat sering sebanyak 7 orang 

(15,6%).  

Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan lensa blue light filter dengan 

keluhan penglihatan pada pengguna smartphone. Berdasarkan tabulasi silang diketahui 

bahwa sebagian besar responden yang menggunakan lensa blue light filter mengalami 

keluhan penglihatan ringan, yaitu sebanyak 13 responden (28,9%), sedangkan tidak terdapat 

responden yang mengalami keluhan berat. Sebaliknya, pada kelompok yang tidak 

menggunakan lensa blue light filter, sebagian besar mengalami keluhan penglihatan sedang 

sebanyak 16 responden (35,6%), bahkan terdapat 5 responden (11,1%) yang mengalami 

keluhan penglihatan berat. 

Hasil uji Chi-Square memperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga 

hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara penggunaan lensa blue light filter dengan tingkat keluhan penglihatan pada 

pengguna smartphone. Pengguna lensa blue light filter cenderung mengalami keluhan 

penglihatan yang lebih ringan dibandingkan responden yang tidak menggunakan lensa 

tersebut. 

Secara teoritis, lensa blue light filter dirancang untuk mengurangi transmisi sebagian 

spektrum cahaya biru berenergi tinggi yang dipancarkan oleh layar perangkat digital 

(Hijami, 2025). Pengurangan paparan cahaya tersebut diduga dapat meningkatkan 

kenyamanan visual, mengurangi silau (glare), serta menurunkan kelelahan mata pada 

sebagian pengguna. Oleh karena itu, pengguna lensa blue light filter dalam penelitian ini 

cenderung melaporkan keluhan penglihatan yang lebih ringan dibandingkan kelompok yang 

tidak menggunakan lensa tersebut. 
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Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat disimpulkan sebagai hubungan 

sebab akibat karena penelitian menggunakan desain cross-sectional yang hanya 

menggambarkan hubungan pada satu waktu pengamatan. Selain penggunaan lensa blue 

light filter, terdapat berbagai faktor lain yang dapat memengaruhi munculnya keluhan 

penglihatan, seperti lama penggunaan smartphone setiap hari, jarak pandang terhadap layar, 

intensitas pencahayaan ruangan, kualitas tidur, kondisi refraksi mata, kebiasaan beristirahat 

saat menggunakan perangkat digital, serta penggunaan alat bantu penglihatan lainnya. 

Faktor-faktor tersebut belum dianalisis dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi variabel 

perancu. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Savista dan Adilah (2024) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan blue light filter memberikan tingkat kelelahan mata yang 

lebih rendah dibandingkan kelompok yang tidak menggunakan filter cahaya biru (Savista 

& Adilah, 2024). Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Rahma et 

al. (2022) dan Singh et al. (2021) yang menyatakan bahwa penggunaan filter cahaya biru 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keluhan mata. (Singh, S., Downie, L. 

E., & Anderson, A. J., 2021). Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh variasi desain 

penelitian, jenis filter yang digunakan, karakteristik responden, lama paparan perangkat 

digital, instrumen pengukuran, serta metode analisis yang berbeda.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan penggunaan lensa blue light filter 

dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar responden menggunakan lensa blue light filter (51,1%), sebagian besar mengalami 

keluhan penglihatan sedang (57,8%), dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan lensa blue light filter dengan keluhan penglihatan pada pengguna smartphone 

dengan p-value = 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, pengguna smartphone disarankan 

menerapkan kebiasaan penggunaan yang sehat, seperti mengatur kecerahan layar, menjaga 

jarak pandang 30–40 cm, menerapkan aturan 20-20-20, dan mengistirahatkan mata secara 

berkala. Tenaga optik disarankan meningkatkan edukasi mengenai kesehatan mata, 

ergonomi visual, dan penggunaan lensa blue light filter sesuai kebutuhan, serta 

menganjurkan pemeriksaan mata secara berkala. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

menggunakan jumlah sampel dan wilayah penelitian yang lebih luas serta 

mempertimbangkan faktor lain yang dapat memengaruhi keluhan penglihatan, seperti durasi 

penggunaan smartphone, pencahayaan, jarak pandang, kebiasaan istirahat mata, dan 

gangguan refraksi. 
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